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SUMMARY
RUSMALINA AR. The infection of Aspergillus flavus Link ex Fr. Of peanut in
various of water content in Laboratory (suvervised by ABDULLAH SALIM dan
ABDUL MAZID). |

The objective of this research was to know the infection of Aspergillus
Sflavus Link ex Fr. On peanut in various of water content.

This research was conducted in Fitophatology Laboratory of Depertemen of
Plant Pest and Disease, Agriculture Faculty Of Sriwijaya University Indralaya, from
July to December 2005.

This research was arranged by Completely Randomized Design (RAL) with
five treatments and four replications. The parameters observed was incubation
period, infected seed percentage and rotten seed percentage.

The result showed that the incubation period of A4. flavus rate attack was
more short in seed water content by 16 % the incubation period (1,38 day) and the
longest 6 % (10,56 day). While the highest infection of A. Jflavus showed by

treatment with seed water 16 %. The percentage of rotten seed was 0 % till the end

of research.




RINGKASAN

RUSMALINA AR. Infeksi cendawan Aspergillus flavus Link ex Fr pada kacang
tanah dalam berbagai kadar air di Laboratorium (Dibimbing  oleh
ABDULLAH SALIM dan ABDUL MAZID).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui infeksi cendawan
Aspergillus flavus Link ex Fr. pada kacang tanah dalam berbagai kadar air.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, dari Juli
2005 sampai dengan Desember 2005.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Parameter yang diamati adalah
masa inkubasi, persentase biji yang terinfeksi dan persentase biji yang busuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa inkubasi serangan cendawan
A. flavus lebih singkat pada perlakuan kadar air biji 16 persen (1,38 hari) dan paling
lama pada perlakuan kadar air biji 6 persen (10,56 hari). Sedangkan infeksi
cendawan A. flavus tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan dengan kadar air biji 16

persen. Persentase biji yang busuk nol persen hingga akhir penelitian.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang tanah (4rachis hypogea L. merupakan salah satu komoditas
tanaman pangan yang cukup penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi.
Biji kacang tanah mengandung 30 persen lemak dan 40 persen protein (Sumarno,
2000).

Menurut Somaatmadja (1982), faktor penghambat peningkatan produksi
kacang tanah yang utama adalah hama dan penyakit, disamping kualitas biji yang
tersedia kurang‘ baik. Selanjutnya dikemukakan, bahwa faktor penting yang
berpengaruh terhadap kualitas biji kacang tanah adalah panen, pengelolahan hasil
dan penyimpanan.

Adisarwanto (2000) menyatakan, secara umum kacang tanah dalam
simpanan baik berbentuk polong maupun biji sangat peka terinfeksi cendawan dan
beberapa jenis hama. Tingkat kerusakan dalam penyimpanan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satunya ialah cara penanganan sebelum disimpan, yaitu saat
dan cara panen, pengeringan dan perontokan, maupun pembijian. Hal-hal tersebut
berpengaruh terhadap mutu awal kacang tanah (kadar air biji, tingkat kerusakan, dan
kematangan biji) sebelum disimpan. Faktor lain adalah cara dan tempat ruang
simpan dapat berpengaruh terhadap laju kerusakan biji akibat perubahan kondisi

lingkungan penyimpanan seperti suhu, kelembaban, dan sirkulasi udara.



Gangguan yang paling sering timbul selama di penyimpanan pada biji
kacang tanah adalah terinfeksi cendawan Aspergillus flavus Link ex Fr. (Winarno
dan Jenie, 1983).

Penyimpanan kacang tanah dalam bentuk polong maupun biji rentan
terhadap kontaminasi aflatoksin yang dapat mengganggu kesehatan hati manusia
yang memakannya. Oleh karena itu, bila ditujukan untuk keperluan konsumsi
pangan maka penyimpanannya harus dilakukan secara teliti. Pada batas kadar
tertentu aflatoksin akan membahayakan kesehatan manusia. Aflatoksin merupakan
senyawa metabolit yang bersifat racun dan diproduksi oleh strain cendawan A. flavus
dan Aspergillus parasiticus Speare. Hal ini ditemukan pertama kali di Inggris pada
tahun 1960. Toksin yang berbahaya ini dapat memepengaruhi mekanisme kerja hati
manusia, mamalia, maupun unggas sehingga menjadi faktor penyebab kanker hati
(Adisarwanto, 2000).

Telah diketahui bahwa proses pengeringan biji kacang tanah dengan cara
penjemuran di bawah sinar matahari merupakan cara tradisional dan umum
dilakukan oleh petani di Indonesia. Keuntungan dengan cara ini adalah energi yang
didapat murah dan berlimpah, namun kerugiannya adalah jumlah sinar panas
matahari tidak tetap sepanjang hari sehingga kadar air biji kacang tanah yang didapat
tidak sesuai dengan yang diinginkan (Sutopo, 1985).

Menurut Suprapto (1998), untuk menyimpan biji kacang tanah agar bebas
dari infeksi cendawan 4. flavus, hendaknya biji disimpan pada kadar air di bawah
sembilan persen, tetapi Rismunandar (1981) mengemukakan, bahwa kadar air biji

kacang tanah yang hendak disimpan boleh mencapai 10 persen.




Somaatmadja  (1993) mengemukakan, bahwa untuk mengurangi
perkembangan A. flavus, kacang tanah harus dikeringkan sampai kadar airnya di
bawah 14 persen.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu diteliti tentang infeksi cendawan

A. flavus pada biji kacang tanah dalam berbagai kadar air.
B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui infeksi cendawan A. flavus pada
biji kacang tanah dalam berbagai kadar air.
C. Hipotesis

Diduga semakin rendah kadar air biji kacang tanah semakin dapat

menekan infeksi cendawan 4. flavus.
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